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Penempatan prasasti merupakan suatu cara, proses dan perbuatan secara sadar maupun nirsadar dari sang
penulis prasasti yang dapat berupa aktifitas meletakkan teks prasasti dalam suatu ruang (posisi dan lokasi)
tertentu yang dilatarbelakangi oleh logika, ide, gagasan dan konsep tertentu. Peran penulis prasasti di dalam
menulis/memahatkan prasasti di dalam batur candi perwara dan stupa perwara menjadikan informasi yang ia
sampaikan menjadi suatu bekuan peristiwa di masalampau. la mempunyai kewajiban menyampaikan ide
gagasan kepada pembaca atau masyarakat pendukung budaya candi melalui media yang memuat tanda
(aksara dan bahasa) yang bisa dipahami bersama-sama oleh suatu komunitas atau masyarakat pada abad ke-
9 Masehi. Sang penulis prasasti yang diasumsikan adalah para bhiksu memiliki ciri personal sebagai
cerminan kebahasaan masyarakat pada masanya, segala proses penulisan prasasti yang dibuat oleh bhiksu
tersebut tidak mungkin menggambarkan realita masa itu secara keseluruhan, oleh karena itu pemahaman
terhadap prasasti tidak hanya dibatas pada kata saja melainkan kata dalam konteks. K onteks tersebut adalah
penempatan prasasti tersebut di dalam satu konteks keruangan yakni relasi-relasi yang terbentuk pada satu
halaman kompleks percandian Buddha. Relasi-relasi tersebut dapat diungkapkan kembali maknanya menjadi
narasi sgjarah yang logis dengan menggunakan pendekatan strukturalisme yang terbingkai dalam perspektif
agama Buddha M ahayana abad ke-9 Masehi. Pendekatan strukturalisme Levi-Strauss adalah untuk
menemukan struktur dan memberi makna dengan tafsir di luar stuktur atas suatu fenomena budaya. Prasasti
pendek yang ditempatkan di candi perwara dan stupa perwara dapat dipahami sebagai fenomena budaya
yang mengandung logika, ide dan gagasan dari sang penulis prasasti ketika memulai memahatkan tulisan di
batu andesit komponen candi sebagai media penyampaian informasi. Melalui pendekatan strukturalisme
Levi-Strauss terlihat bahwa penempatan di dalam posisi yang sejgjar dan seimbang memberi asumsi bahwa
kesemua prasasti berada di dalam relasi sintagmatik untuk makna yang sama meskipun tidak dalam bentuk
sinonim. Kedekatan jarak penempatan prasasti dapat dimaknai sebagai kedekatan di dalam struktur birokrasi
maupun kekerabatan. Simpul penting formula dharmma di dalam satu baris candi perwaraterlihat dengan
polayang berulang yakni kehadiran Ari MahA rA jayang senantiasa diapit oleh pejabat kergjaan dan
pejabat daerah watak.
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Inscription placement isaway, process and action consciously and unconsciously from the author of the
inscription which can be in the form of activities putting the inscription text in a certain space (position and
location) against the background of a certain logic, ideas, ideas, and concepts. The role of the writer of the
inscription in writing / carving inscriptionsin the batur (base) of perwaratemples and ancillary stupas makes
the information he presents becomes arecord of eventsin the past. He should convey ideas to readers or the
people who support the culture of the temple through media that contain signs (characters and languages)
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that can be understood together by a community or society in the 9th century AD. The writer of the
inscription which is assumed is that monks have personal characteristics as a reflection of the language of
society at the time, all the process of writing inscriptions made by the monk is not possible to describe the
reality of the period as awhole, therefore understanding inscriptionsis not limited to words but wordsin
context. The context is the placement of these inscriptionsin a spatial context, namely the relationships
formed on a complex page of Buddhist temples. These relations can be re-revealed to be alogical historical
narrative by using a structuralism approach framed in the perspective of 9th century Mahayana Buddhism.
Levi-Strauss's structuralism approach is to find structure and give meaning to interpretations outside the
structure of acultural phenomenon. Short inscriptions placed in perwara temples and ancillary stupas can be
understood as cultural phenomenathat contain logic, ideas and ideas from the writers of inscriptions when
they began sculpting writing on andesite stone components of the temple as a medium for delivering
information. Through Levi- Strauss's structuralism approach, it is seen that placement in equal and balanced
positions assumes that all inscriptions are in syntagmatic relations for the same meaning even though they
are not synonymous. The proximity of the placement of the inscription can be interpreted as closenessin the
bureaucratic structure and kinship. The important knot of the dharmmaformulain arow of perwaratemples
is seen with arepetitive pattern, namely the presence of Ari Maharaja, which is always flanked by royal
officials and regional officials.



